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ABSTRAK

Rencana Jalan Tol Jakarta-Cikampek Il Selatan melintasi rencana jalan industri milik PT. Multi
Optimal Sentosa sehingga dibutuhkan konstruksi jembatan dan timbunan untuk menopang badan
jalan tol. Tanah dasar pada area tersebut merupakan clay shale yang rentan mengalami penurunan
durabilitas dan kuat geser ketika terpapar dengan air atau udara. Pada konstruksi jembatan lapisan
weathered clay shale dilakukan perbaikan tanah dengan penggantian material, sedangkan pada
konstruksi timbunan perbaikan tanah tidak dilakukan. Hal ini menyebabkan deformasi horizontal
yang di monitor dengan inklinometer memiliki nilai yang besar sehingga perlu dilakukan analisis
stabilitas untuk memastikan keamanan timbunan dan jembatan tersebut. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis dengan mengatur parameter tanah agar menghasilkan deformasi yang
sama dengan deformasi di lapangan, sehingga hasil analisis dari Program PLAXIS 2D dapat
mewakili kondisi di lapangan. Hasil dari analisis ini berupa nilai faktor keamanan dan momen pada
struktur jembatan..

Kata kunci: Clay shale, Stabilitas Timbunan, Deformasi Horizontal, Momen, PLAXIS 2D.
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ABSTRACT

The Jakarta-South Cikampek 11 toll road plan crosses the industrial road plan of PT. Multi Optimal
Sentosa, so it needs bridge’s construction and embankment to support toll road. The ground soil in
the area is clay shale so when it’s exposed to water or air it becomes weathered clay shale, which
loses its durability and shear strength. On the bridge’s construction the layer of weathered clay shale
is improved by replacing the soils. However, soil improvement was not made on the road
embankment. It causes horizontal deformation that monitored with an inclinometer has a significant
value, so it needs to slope stability to ensure the safety of the embankment and bridge. The analysis
method used was analysis by adjusting soil parameters to produce deformation that was the same as
the deformation in the field. The results analysis from the PLAXIS 2D Program can represent
conditions in the field. The result of this analysis was a safety factor and momen on bridge’s

structural..

Keywords: Clay shale, Slope Stability, Horizontal Deformation, Momen, PLAXIS 2D.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Timbunan merupakan salah satu metode konstruksi yang digunakan untuk
meningkatkan elevasi tanah untuk mencapai elevasi tertentu. Pada desain
konstruksi timbunan dan jembatan diperlukan analisis stabilitas dan perhitungan
momen pada struktur jembatan. Stabilitas suatu lereng timbunan dipengaruhi oleh
kondisi tanah dasar, metode konstruksi, dan juga tingkat kepadatan material
timbunan yang digunakan.

Rencana Jalan Tol Jakarta-Cikampek Il Selatan melintasi rencana jalan
industri milik PT. Multi Optimal Sentosa sehingga dibutuhkan konstruksi jembatan
dan timbunan. Timbunan setinggi 14 meter yang digunakan untuk menopang badan
jalan tol di proyek tersebut termasuk dalam kategori timbunan tinggi. Penimbunan
dilakukan dengan dua tahap, yang pertama sampai elevasi jalan industry PT. Multi
Optimal Sentosa dan timbunan tahap kedua dilakukan sampai elevasi jalan tol.

Kondisi tanah dasar pada area tersebut merupakan weathered clay shale
sehingga durabilitas dan kuat gesernya rendah. Pada konstruksi jembatan dilakukan
perbaikan tanah dengan penggantian tanah sedangkan pada timbunan tidak
dilakukan perbaikan tanah. Karena timbunan yang dikonstruksi cukup tinggi dan
kondisi tanah dasarnya kurang baik maka dilakukan monitoring dengan
inclinometer, pada inklinometer tersebut deformasi horizontal yang terjadi sudah
mencapai angka yang tinggi sehingga timbunan dikhawatirkan akan mengalami

longsor.

1.2 Inti Permasalahan
Tanah dasar pada proyek timbunan dan jembatan di Sadang, Purwakarta
merupakan clay shale yang telah mengalami pelapukan. Pada konstruksi jembatan,

tanah dasar yang berupa weathered clay shale sudah dilakukan perbaikan dengan
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cara penggantian tanah, sedangkan pada konstruksi timbunan perbaikan tanah tidak
dilakukan.

Adapun maksud dari penelitian ini adalah:

1.
2.

Mengetahui parameter tanah dasar berdasarkan data hasil uji lapangan.
Melakukan analisis balik dengan matching displacement berdasarkan data
inklinometer.

Melakukan analisis stabilitas timbunan dan perhitungan momen pada struktur

jembatan menggunakan parameter dari hasil analisis balik.

1.3 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian meliputi:

1.
2.
3.

Lokasi timbunan dan jembatan berada di Sadang, Purwakarta.

Jenis material tanah dasar adalah clay shale.

Parameter pelapisan tanah dasar yang digunakan diperoleh dari interpretasi
data hasil uji lapangan (Standard Penetration Test (SPT) dan cone
penetration test (CPT)) serta data hasil uji laboratorium.

Data deformasi yang diperoleh dari data inklinometer di lapangan.

Analisis stabilitas dan perhitungan momen pada struktur jembatan dilakukan
menggunakan Program PLAXIS 2D.

1.4 Metode Penelitian

Metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori dan konsep mengenai
perilaku clay shale, parameter tanah, faktor keamanan dan stabilitas timbunan
melalui buku, jurnal, skripsi, dan tesis.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan data sekunder hasil uji

laboratorium dan data hasil uji lapangan.
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3. Analisis

Analisi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode elemen
hingga dengan bantuan Program PLAXIS 2D. Hasil analisis berupa

deformasi, faktor keamanan lereng dan momen pada struktur abutment.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab 1 berisi latar belakang, inti permasalahan, maksud dan tujuan penelitian,

ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan

diagram alir.

2. BAB 2 : STUDI PUSTAKA
Bab 2 berisi tinjauan litetatur mengenai perilaku clay shale, parameter tanah,
stabilitas lereng, dan faktor keamanan.

3. BAB3: METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 berisi tahapan pemodelan untuk melakukan analisis stabilitas lereng
dan perhitungan momen pada struktur jembatan menggunakan Program
PLAXIS 2D.

4, BAB 4 : DATA DAN HASIL ANALISIS
Bab 4 berisi tentang pengolahan data hasi uji lapangan dan data hasil hasil uji
laboratorium, dan analisis menggunakan Program PLAXIS 2D.

S. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah diperoleh serta saran

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.
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1.6 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 1. 1 Diagram Alir
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